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Tesis ini membahas tentang bagaimana pandangan hadis mengenai wabah
penyakit. Virus Corona muncul baru-baru ini dan telah menewaskan banyak korban
jiwa. Latar belakang masalah penelitian ini berupa narasi masyarakat menganai
pandangan wabah yang sedang melanda seperti “wabah itu merupakan suatu azab”,
“tidak perlu takut akan wabah karena wabah pada dasarnya adalah ciptaan Allah” dll.

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui wabah penyakit perpektif hadis
dalam kajian fenomenologi Metode yang digunakan adalah metode syarah maudhu’i
dengan pendekatan ilmu fenomenologi, yaitu mengumpulkan hadis bertemakan
wabah lalu memberikan pemahaman kitab syarah hadis dengan menggunakan teori
fenomenologi dari Edmund Husserl dengan bertujuan untuk mengetahui keadaan
masyarakat sehari-hari hingga kesadaran yang dihasilkan ketika merebaknya suatu
wabah.

Dari hasil syarah yang dilakukan dapat disimpulkan terdapat 3 (tiga) tema
besar hadis wabah dengan pendekatan fenomenologi, pertama, Mati syahid karena
wabah. Teori Innerlebens (Penghayatan) Edmund Husserl bisa melihat pada
kehidupan sehari-hari masyarakat di tengah pandemi ini, meskipun menganggap mati
karena wabah adalah syahid dan masyarakat tidak perduli pada protokol kesehatan,
sebenarnya dalam hati mereka terdapat rasa takut akan terjangkitnya wabah,

Kedua, karantina wilayah sebagai langkah awal dalam penanggulangan
wabah, Sebagian masyarakat memilih untuk melawan kebijakan pamerintah demi
mendapatkan uang untuk bertahan hidup dengan dalih “tidak takut meninggal karena
pada dasarnya wabah adalah ciptaan Allah dan berserah diri pada Allah adalah
kuncinya”, Teori lebensewelt yang dikemukakan Husserl, dengan cara melihat
kehidupan sehari-hari masyarakat yang berada di tengah merebaknya wabah corona,
bisa menghasilkan kesadaran bahwa “meskipun berada di tengah merebaknya wabah
corona, masyarakat harus tetap bertahan hidup dan menafkahi keluarganya dengan
cara harus tetap bekerja”.

Ketiga, pahala untuk orang bersabar ketika terjangkit wabah dan menganggap
wabah adalah sebuah ujian dari Allah, teori Intensionalitas merupakan proses sebuah
subjek mengamati objek sehingga akan memunculkan pemaknaan atas fenomena
yang terjadi. Masyarakat yang memandang wabah sebagai sebuah ujian dari allah swt
harus bersabar dalam menjalaninya. Intensionalitas bisa menghasilkan sebuah
kesadaran bahwa “Masyarakat yang tengah dilanda oleh wabah menyadari semua ini
merupakan sebuah ujian dari Allah SWT. ”




